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Menimbang

Menglngat

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS JAMBI
NOMOR 02 TAHUN 2Ot7

TENTANG

PEMTURAN AKADEMIK UNIVERSITAS JAMBI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS JAMBI

: a. bahwa sistem pendldikan nasional telah mengalaml' --uetoagaf perkembangan dan perubahan, sehingga

meme-tlukan penyesualan dan pemantapan, terutama
dalam Penyelenggaraan akademik;

u. u"tr*"' untuk 
'- memenuhi tuntutan dari berbagal-' 

o"tturnu"ng"n dan perubahan tersebut, maka Menteri Riset'

iet<notogi din Pendidikan Tinggl Republlk Indonesia .telah
menetaikan berbagai peraturdn dan kebijakan dalam
penYelenggaraan akademlk;

.. [ini"" iJ-tutun Rektor Unlversttas Jambl Nomor:- 
tzZgtUt'lZtlOtlZOtZ, tentang Peraturan- Akademlk

universitas lambl sudah tidak sesuai lagi oengan

p"it"rnfjingun dan perubahan tersebut, sehingga harus

segera digantl;
d. ba-hwa berdasarkan pertlmbangan sebagaimana dimaksud

Dada huruf a, huruf b dan huruf c di atas' mal(a penu s€gera
''ti"*Lp["n'p"tuturan Rektor tentang Peraturan Akademik

Universitas Jambi.

: 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Slstem' -' p""oat*"n Nasional (Lembaran Negara Republlk Indonesia

ilhr" ioog Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara

ReDublik Indonesla Nomor 430U;

Undang-Undang Nomor 14
Dosen (Lembaran Negara
Nomor 157, Tambahan
lndonesia Nomor 4586);
Undang-Undang Nomor 12
Tinggi (Lembaran Negara
Nomor 158, Tambale!

Tahun 2005 tentang Guru dan
ReDublik Indonesia Tahun 2005

Lembaran Negara R€Publlk

Tahun 2012 tentang Pendidikan
ReDublik lndonesia Tahun 2012

Lembaran Negara RePublik

Indonesla Nomor 5336);
iiia"^g:u"i""g l'{"tor'i Tahun 2014 tentang Aparatur-sipil

ieqara- (l-emOinn Negara. Republik Indonesia Tahun 2014
'l]oiioi 

d, rurnout'an iemiraran Negara Republik Indonesia

Nomor 5494);
untunolunoins Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administilsi
p"i""?'t"ni" (Le.baran Negara Republik Indonesia Tahun

2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara KepuDllK

Indonesia Nomor 5601);

5.



6. l"I1T:l pemerintah Nomor-37.Tahun 2OO9 tentang Dosen(!embaran Negara Repubtik

,;:liir*:"',1n'3#"J"qliT"qffi".i",,.Jilll,*:
:::Jejen99€raan . 

pendidikan ringgi dun-- penEitoii"x

"ifl :iJiru'q"li"##"i:,:;iil,"+',1;r''"201;-r'illi""lo. peraruran 
. 
presiden Nomor _Og Tahun. 2012 tentano

ff l?r;f 51"j,1jff:|asionar 
rndonesia ru",6"_" r,rl,i"J.!

t. 5:!:l::l presiden Nomor 14s Tahun 1966 tentanoPengesahan pendirian Unlven
. ^ 

drberi nama unlversitas Jambi'jtas 
Negeri rilanaipura yan6

ru.-p^eratuftrn Menteri pendldikan Nasional Nomor 17 Tahun
;:.L1i?tff":;"cesahan dan p"nangg,ra;ein ilr;,;;

11.l:ia_tufn Miniirt pendrdikan Nasionat Nomor 20 Tahun2011 tenrang penyetenggaraan c.grarn iiroiir.il"ui
ffili"1'f;il"* rlnse-i(Berita nelara nr rairu-n zili

12. Peraturan Menterl pendldikan oan Kebudayaan Nomor 24T-ah"un 2012_ tentang penyetenggaraan p.inAOri",i.'iio-l

,?fl fi:*"",t;J$:rkan 
rineei reedta r,,resa;' d"r.;;l

13. Peraturan Menteii pendayagunaan Aparatur Negara dan
lgfoJmasj Birokrasi r,torinoi rZ r"i.,un ZOii'i"-ntui"Jabatan Fuhgsional Dosen d:

, . I:9:- Rr rahun 2013 ltoro.tlu#gb r'rcditnva (Bedt;
rzr. Feraturan Menteri pendayagunaan Aparatur Negara danReformasi Btrokrasl Nomoi 46 rairun ]oiJ'ilitliiperubahan atas peraturan uunt"ri p"naivairilai

Aparatur Negara dan Reformasi efrotrasf 
'N6;il.-ii

T€hun 2013 tentang Jabatan F
,. f:-dj:y: re"iit; i,EdJ;Rr i!illfl";"tX RffitTri"t*r5. reraruran Menterl pendldikan dan Kebudayaan floniir Z:T€hun 2013 tentang penerapan Kerangka KuallflkaslNasional Indonesta bidano I

. - I:s?,u Rr r€hun 2o13 Nom;, ;;lijo'n"" Tineel (Bertta

ro. peraruran Menterl pendldikan dan'Kebudayaan Nomor 19
:l:L"1_1,1i^,,T-,"|p o.s1ys sl dan ratj x"ai-tln-i"#

,, :*1'. ],: lbl JB:,i t" rl g u'.i nr ri r, _ I o iq*-No'.;ois iiil.,'r/.penrruranT-"I::j,llr.t,reknotogi-;Danpendidik;=fi AiNomor_ 2 Tahun 2015 tentang- pen;nm-;;;-'#";i;r*?

."Fii"'.i,*l,T^?fl#liJ,",1",:ilji;;;;il;;';;";:;
'"i!!!:::,_!i:tl";,i;T,,J""*?.fl 

U':i;*.s:lffi _'ff.?
i:in,iir"" 

Tingsi (Berita Nesaia nr ranun iois ruoriii
19. P€ratu.ran 

.Menteri Riset, Teknotogt dan pendidlkan TinooiNo. 44.Tahun 2015 tentang s,""a"i r.r"rir"li p"1oriii.r"r"
Tinggi (Berita Negara Rr Taiun 2015 to.o. igiiif -'^-" ,



20. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan pendldlkan Tinggl
Nomor 45 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas peraturan
Menteri Risei, Teknologi, dan Pendidlkan Tinggi Nomor 2
Tahun 2015 tentang Penerimaan Mahaslswa Baru
Program Sarjana Pada Perguruan Tinggl Negeri (Berita
Negara RI Tahun 2015 Nomor 1953);

21. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan T1n99i
Nomor 2 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Riset, Teknologl dan Pendldikan Tlnggl Nomor 26
Tahun 2015 tentang Registrasi Pendidik Pada Perguruan
Tinggi (Berita Negara RI Tahun 2016 Nomor 40);

22. Peraturan Menteri Riset. Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017, Tentang
Pengangkatan dan Pemberhentian Pimplnan Perguruan
Tinggi Negeri;

23. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 232,/U/
2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurlkulum Pendldlkan
f-in9gi dan Penilaian Hasil BelaJar Mahaslswa;

24. Keputusan Menterl Pendidikan Nasional Nomor 045/U/
2002 tentang Kurlkulum Intl Pendidikan Tinggl;

25. Keputusan Menterl Pendidikan Nasional Nomor 154/0,/
2004 tentang Statuta Universitas Jambl;

26. Keputusan Menteri Riset, Teknologl dan Pendldikan Tlnggi
RI ' Nomor O3/M/KPJ,KP|2O16 tentang Pengangkatan
ReKor Univefsitas Jambl;

27. Keputusan Direktorat Jenderal Pendidlkan Tlnggl Nomor
43/DlKn/Kep/2Oo6 tentang Rambu-Rambu Pelaksanaan
Kelompok Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian dl
Perguruan Tin99l;

28. Keputusan Direktorat Jenderal Pendldikan Tlnggi Nomor
44/DKff/Kep/2OO6 tentang Rambu-Rambu Pelaksanaan
Kelompok Mata Kuliah Berkehldupan germasyarakat di
Perguruan Tlnggi;

Memperhatikan : Usul dan Saran Anggota Senat Universitas Jambi pada Rapat
Senat pada tanggal 9 November 2016 dan 25 Januarl 2017,

Menetapkan

El'IUTUSKAN3

: PERATURAN REKTOR TENTANG PERATUMN AKADEMIK
UNIVERSITAS JAMAI

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan:
1. Universltas adalah Universitas Jambi.
2. Reltor adalah Rektor Universitas lambi.
3. Pusat Penjaminan Mutu adalah lembaga teknis yang melakukan fungsi

penjaminan mutu akademik di tingkat universitas untuk dan atas nama
rektor.
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5.
Fakultas adalah Fakultas di lingkungan Universitas Jambi.
Program adalah Program Diploma, Program Sarjana, program profesi dan
Program Pascasarjana yang ada di lingkungan Universitas Jambt.
Program Studi adalah Program Studi yang ada di lingkungan Universltas
Jambi.

7, Ketua Program Studi adalah Ketua Program Studl yang ada di lingkungan
Universitas Jambi.

8. Dekan adalah Dekan Fakultas yang ada di lingkungan Unlversitas Jambl,
9. Direktur adalah Direktur Program Pascasarjana Universltas Jambl.
10. Jurusan atau Bagian adalah Jurusan atau Bagian yang ada pada Fakultas

di lingkungan Universitas Jambi,
11. Ketua Jurusan atau gagian adalah Ketua Jurusan atau Ketua Baglan yang

ada pada Fakultas di lingkungan Universitas Jambi.
12, Koordlnator Program Studi adalah koordinator progrdm shJdi

lingkungan Unlversitas Jambl.

6.

yang ada dalam

13. Slvltas Akademika adalah satuan yang terdlri atas Dosen, dan mahaslswa
Universitas Jambi.

14. Dosen adalah pendidik profeslonal dan ilmuwan dl llngkungan Universitas
Jambi dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalul pendidikan,
penelitian, dan pengabdlan kepada masyarakat.

15. Penanggung Jawab Mata Kuliah (PJMK) adalah seorang dosen yang
mempunyal tugas dan wewenang untuk menyusun, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran pada suatu mata kullah.

16. Kompetensl adalah seperangkat tlndak n cerdas, penuh tanggung Jawab yang
dimlliki seseorang sebagai syarat untuk dlanggap mampu oleh masyarakat
dalsm melaksanakan tugas-tugas di bldang pekerjaan tettentu.

17. Pembhblng Akademlk adalah seorang dosen yang mempunyal tugas dan
wewenang untuk memberi penasehatan akademlk terhadap sek€lompok
mahasiswa yang dibimbing.

18. Penasehatan Akademik adalah pemberlan bantuan kepada mahasiswa oleh
Pemblmblng Akademik dalam proses studl yang berhubungan dengan bldang
akademik.

19. Tenaga Kependidlkan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan
dlangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendldlkan tlnggl antara laln,
pustakawan, tenaga admlnlstrasl, laboran dan teknlsi, serta pranata teknlk
lnformasl.

20, Mahasiswa adalah mahasiswa yang terdaftar dan sedang mengikutl program
pendidikan pada suatu semester yang sedang berlangsung sesuai dengan
Surat Keoutusan Rektor.

21. Mahasiswa Pindahan adalah mahasiswa oerouruan tinooi lain vano Dindah ke
Unlversitas Jambl dalam program studl yang sama.

22. Mahasiswa Alih Program adalah mahasiswa yang pindah antar program
dalam llngkungan Universitas Jambi.

23. Mahasiswa Asing adalah seseorang yang bukan warga negara Indonesia
telah mendapat izin dari Pemerintah untuk mengikuti suatu program

studi

Yang
studi

yang ada di Indonesia,
24. Pendidikan Tinggl adalah jenjang pendidikan setelah pendldikan menengati ,

yang mencakup program diploma, program sadana, program profesl, program
speslalis dan program magister, serta program doktor i/ang dis€lenggarakan
oleh Unlversltas Jambi.

al



25. Pendldikan Akademik adalah pendidikan yang diarahkan terutama pad;
penguasaan llmu pengetahuan dan teknologi yang diselenggarakan oleh
Unlversitas Jambi.

26. Pendidikan Profesi adalah pendidikan yang diarahkan terutama pada kesiapan
DeneraDan keahlian tertentu yang diselenggarakan oleh Universitas Jambl.

27. i,endidikan Vokasi adalah pendidikan yang diarahkan terutama pada keahllan

tertentu di lingkungan Universltas Jambi.
28. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagal pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu.
29. Semester antara adalah satuan waktu kegiatan pembelajaran yang setara

dengan semester dan merupakan bagian dari semester yang sedang

berlangsung'
:0. pemUeLjarin adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber

belajar pada suatu lingkungan belajar di Universltas Jambi'
31. Satuan Kredit Semester, yang selanjutnya disingkat sks, adalah takaran

waktu kegiatan belajar yang dibebankan pada mahasiswa per minggu per

semester-dalam proses pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelaiaran

atau besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam

mengikuti kegiatan kurikuler di suatu program studi'
32. Progiam StuAi adalah kesatuan keglatan pendidikan.dan pembelajaran yang

me;illki kurlkulum dan metode pembelajaran tertentu d€lam satu Jenls

;;a;Jik"; akademik, pendldikan profesi, dan/atau pendidlkan vokasl dl

Universitas Jambi'
33. Indeks Prestasi (IP) adalah jumlah

masing-masing mata kuliah dibagi
diambil dalam satu semester,

34. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah
nilal bobot selurulr mata kuliah dibagi
diambil dalam kurun waktu tertentu.

perkalian nilai kredit dengan nilai bobot
dengan jumlah sks mata kuliah Yang

jumlah perkalian nilai kredit dengan
dengan jumlah sks mata kuliah Yang

beban tugas yang dihitung
untuk menyelesaikan suatu

35. Beban Studi Program Pendidikan adalah jumlah
dalam sks yang harus ditempuh oleh mahaslswa
ienianq pendidikan tin99i tertentu.

:s. 
-jkrtosi atau tugas ikhir dalam bentuk lainnya adalah tugas yang-- .eriUetiian peigalaman belajar kepada mahasiswa dalam rangka

menyelesaikan bebln studi untuk memperoleh gelar sarjana'
:2. X"-u Seni atau tuqas akhir dalam bentuk lainnya adalah suatu tugas ?khir- 

;;ni.urnu"iitun 
-pengalaman belajar kepada mahasiswa dalam rangka

..n-v"f"iuik"n beban siudl untuk memperoleh gelar sarjana sesuai dengan

program studi Yang diminatlnYa.
:8. Tesis acjalah iugis akhir yang memberi pengdidnrdn ireiajEr-ksgadE-

mahasiswa dalam rangka menyelesaikan beban studi untuk memperoleh
gelar Magister'

:s. 6iiertasi'adalah tugas akhir akademik hasil studi dan atau penelitian

menaatam yang dilakukan secara mandiri dan berisi sumbangan baru bagi

perkembangan 
-ilmu 

Pengetahuan dan atau menemukan jawaban baru bagi

masalah ya-ng sementari jawaban belum diketahui, untuk mendapat gelar

Doktor.
40. Kandidat atau calon Doktor adalah status mahasiswa program doktor yang

telah dinyatakan lulus ujian kualifikasi.

tEffifin a66EniiONfiE 6iEi^itoi : t6it E



41. Promotor adalah tenaga akademik yang berpendidikan doktor (S3) dengan
jabatan Guru Besar (Profesor) yang diberi tugas untuk membimbing calon
doktor dalam menyelesaikan studinya.

42. Co-Promotor adalah Tenaga akademik pendamping promotor sekurang-
kurangnya berpendidikan Doktor (S3) dengan jabatan fungsional serendah-
rendahnya Lektor.

43. Transkrip Akademik adalah daftar yang memuat nilai hasil belajar dan indek
prestasi mata kuliah yang telah ditempuh mahasiswa.

44. Kalender Akademik adalah jadual kegiatan akademik tahunan yang disusun
secara rinci dalam setiap semester yang ditetapkan melalui Surat Keputusan
Rektor.

45. Slstem Informasi Akademik (SIAKAD) adalah sistem informasi yang berupa
perangkat lunak berbasis data dan jalur data serta anaiisis parameter yang
digunakan pada pengelolaan institusi pendldikan dalam program penjamlnan
dan peningkatan mutu pembelajaran secara online.

46. Penjaminan Mutu adalah program untuk melaksanakan pemantauan,
evaiuasi, dan koreksi sebagai tindakan penyempurnaan atau peningkatan
mutu secara berkelanjutan dan sistematis terhadap semua aspek pendidlkan
tinggi dalam rangka untuk meyakinkan kesempurnaan pencapaian standar
ya;9 telah dinyatakan dalam visi, misi, tujuan dan nilai Pendldikan tinggi.

BAB II
PENYELEI{GGARAAN PENDIDIKAN

Bagian kesatu
Umum

Pasal 2
(1) Unlversitas menyelenggarakan pendidikan akademlk, profesl dan vokasi.
(2j Penyeienggaraan pendidlken akademlk sebagalmana dimbksud,pada ayat (1)- ' 

meliputi program Sa5ana (S-1), Magister (S-2) dan Doktor (s-3).
(3) Penielenbgalaan pendidikan profesl sebagaimana dlrnaksud pada ayat (1)

meliputl program Profesi dan Spesialls.
(4) Penielenggaloan pendidikan vokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (l)

meliputi program Diploma (I-N), magister terapan' doktor terapan.
(5) Pelai<sanian-pendidikan akademik, pendidikan Profesi d-an.vokasl. dilaksanakan' ' oleh Jurusan atau Bagian, Program Studi, Program Diploma, Fakultas, dan

Program Pascasarjana.

Pasal 3
(1) Penyelenggaraan pendidikan di Universitas

Sjstem Kredit Semester (SKS) dan Blok.
Jambi dilaksanakan berdasarkan

(2)

(3)

Sistem Kredit Semester atau Blok adalah suatu sistem penyelenggaraan
pendidikan dengan menggunakan satuan kredit semester (sks) atau blok.

batuan kredit iemester (sks) atau blok merupakan takaran waktu kegiatall
belajar yang dibebankan pada mahasiswa per minggu per semester dalam
proses pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran atau besarnya
pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan
kurikuler di suatu program studi,

;EMrufin ;ED;Hii J ifiEGraS iif,si : tdii 6 
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I it;

(1)

(2)

Pasal 4
(1) Penyelenggaraan pendidikan di Universitas Jambi menggunakan satuan

waktu semester.
(2) Semester merupakan satuan waktu proses pembelajaran efektlf selama

paling sedikit 16 (enam belas) minggu, termasuk ujian tengah semester dan
ujian akhir semester,

Pasal 5
(1) Penyelenggaraan keglatan akademik pendidikan Program Diploma. Program

Sarjana, Program Pascasarjana dan Program Profesl sesuai dengan
ketentuan yang diatur dalam kalender akademik.

(2) Satu tahun akademik terdiri atas 2 (dua) semester dan dapat
dlselenggarakan semester antara.

(3) Tahun Akademik sebagaimana dimaksud ayat (2) sesual dengan lampiran I
Peraturan ReKor ini.

Pasal 6
(1) Setiap satu tahun akademik, perguruan tinggi dapat menyelenggarakan satu

kali semester antara sesuai dengan lampiran II Peraturan Reldor Inl.
(2) Penyelenggaraan akademik pada semester antara sebagal berikut:

a. digunakan untuk mengontrak mata kuliah dengan status perbaikan nilal
dan kontrak ulang;

b. mahasiswa dapat mengontrak mata kuliah baru, dengan syarat lPK
minimal 3,5;

c. beban studi maksimum 9 (sembilan) sks;
d. Mata kuliah sebagaimana huruf a, tidak termasuk kuliah kerja nyata

(Kukerta) atau magang, prakik lapangan, praktik kerja lapang, prdktik
oengalaman lapangan, praktik klinik atau bentuk lain yang sejenls;

e. paling lama 8 (delapan) minggu;
f. apabila semester antara diselenggarakan dalam beniuk perkuliahan, maka

tatap muka dllaksanakan paling sedikit 16 (enam belas) kall termasuk
ujlan tengah semester antara dan ujian akhir semester antara;

g. perolehan nilai dan sks tidak dapat digunakan perhltungan beban studl;
h, berdasarkan kalender akademik yang berlaku;
i. diserahkan kepada masing-masing fakultas atau Program Pascasarjdrra

dengan memperhitungkan sumber daya yanq tersedia.
(3) Biaya kegiatan semester antara dibebankan pada anggaran masing-masing

Fakultas atau Program Pascasarjana.
(4) P€nanggung jawab semester antara adalah Dekan atau DireKur Program

Pascasarjana yang dalam operasionalnya dapat membentuk panitia/tim yang
melibatkan unsur administrasi fakultas atau Program Pascasarjana.
Ketentuan lebih lafljiii tentang semester antaia ciiatur dengaTr-p€rdrul-dn-
akademik masing-masing Fakultas atau Program Pascasarjana.

Bagian Kedua
Penerimaan Mahasiswa

Pasal 7
Penerimaan mahasiswa baru Program Diploma, Sarjana dilakukan setiap
awal Tahun Akademik.
Penerimaan mahasiswa baru Pascasarjana dapat dilakukan setiap semester.

FE CiLrRAn AK oE-f,imfrfi=E s ,Arsl-rAusfi-dfi. 7 
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(3) Syarat-syarat dan prosedur penerimaan mahasiswa baru diatur lebih laniut
dalam pedoman penyelenggaraan Administrasi Akademlk Universitas.

(4) Penerimaan mahasiswa pindahan program study'fakultas di lingkungan
Universitas dilaksanakan Dada awal semester akademik setelah mahasiswa
yang bersangkutan kuliah sekurang-kurangnya dua semester'

(5) Mahasiswa pindah programlfakultas di lingkungan Universitas Jambi hanya
untuk jenjang Program sarlana.

(6) Pindah program studi/fakultas sebagajmana dimaksud ayat (3) Pasal ini tidak
dapat diterima jika berasal:
a. dari program studi/fakultas non eksakta ke program studi/fakultas

eksalda;
b. dari fakultas non kependidikan ke FKIP atau seballknya.

(7) Persetuiuan, syarat-syarat dan prosedur pindah program studi/fakultas dan' ' oeneririaan mahasiswa pindahan diatur lebih lanjut dalam Pedoman
benyelenggaraan Administrasi Akademik Universitas.

Pasal 8
(1) Penerimaan mahasiswa pindahan dari luar Unlve6itas Jambi, hanya
' 'dloerkenankan setelah mahasiswa yang bersangkutan sudah kuliah pada

universltas asalnya sekurang-kurangnya 2 (dua) semester'
(2) Khusus mahaslswa pindahan darl luar negeri, maka universitas asalnya harus

terdaftar dan diakui pada Kementerian sesual dengan p€raturan berlaku'
t:t i.enerimaan mahailswa plndahan dari luar Universitas Jambi, hanya
' ' dlperkenanken apabila universitas/program studi asal memiliki akreditasi yang

sama atau lebih tinggi.
(4) Persetujuan, syarat dan prosedur

diatur leblh lanjut dalam Pedoman
Universitas.

Bagian Ketiga
Registrasi dan Herregistrasi

Pasal 9
(1) Mahasiswa baru wajib mendaftarkan dii (registrasi) pada waktu yang telah

ditentukan.
fzt iiao i"mestet, mahasiswa lama wajib melakukan pendaftaran ulang (her-' ' 

registrasi') sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
f:t re-tentuan pelaksanain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2),t-'J"irii"ulti 

lanjut dalam pe-doman penyelenggaraan Adminlstrdsi Akademlk

lJniversitas.

Bagian keempat
cuti Akademik

sebaoaimana dimaksud dalam ayat (1)
eenielenggarain Administrasi Akademik

Pasal 10
(1) Cuti akademik atau penqhentian studi sementara bagi mahasiswa dapat

diberikan sebanyak-banyaknya 2 (dua) semester selama masa studi'
(zl fqitrasiswa yang mengambii cuti akademik sebagaimana dimaksud ayat (1),' ' tetap diwajibka; untuk melakukan pendaftaran ulang (her-reglsfrasl') sesuai

dengan waktu yang telah ditentukan.
(3) Mahlsiswa yang diPerbolehkan mengambil cuti akademik apabila mahasiswa' 

yang bersangkutan telah kuliah sekurang-kurangnya 2 (dua) semester'

FEMTuRAN;K 6Ef,iR UNNEEiTCIAMBi ; t6i7 E



(4) Ketentuan pelaksanaan cuti akademik diatur lebih lanjut dalam Pedoman
Penyelenggaraan Administrasi Akademik Universitas.

BAB III
BEBAN DAN MASA STUDI

Bagian Pertama
Beban Studi Pada Program Diploma

Pasal l1
(1) Beban studi Program Diploma I sekurang-kurangnya 36 (tiga puluh enam)

sks dengan masa studi paling lama 2 (dua) tahun akademik.
(2) Beban studi Program Diploma II sekurang-kurangnya 72 (tujuh puluh dua)

sks dengan masa studi paling lama 3 (tiga) f.ahun akademik.
(3) Beban studi Program Diploma UI sekurang-kurangya 108 (seratus delapan)

sks dengan masa studi paling lama 5 (lima) tahun akademlk.
(4) Beban studi Program Diploma IV sekurang-kurangnya 144 (seratus empat

puluh empat) sks dengan masa studi paling lama 7 (tujuh) tahun akademlk.

Eagian Kedua
Beban studi Pada Program Sarjana

Pasal 12
Beban studi Program Sarlana sekurang-kurangnya 144 (se!'atus empat puluh
empat) sks dengan masa studi paling lama 7 (tujuh tahun) akademik.

Bagian Ketiga
Beban Studi Pada Program Magister,

Pmfesi dan Spesialis I
Pasal 13

(1) Beban studi Program Magister sekurang-kurangnya.36 {tiga
dengan masa studi paiing lama 4 (empat) tahun akageTif.

(2) Beban studi Program Profesi sekurang-kurangnya 24 (dua
dengan masa studi paling lama 3 (tiga) tahun akademik.

(3) Beban Studi Program Spesialis I sekurang-kurangnya
enam) sks dengan masa studl paling lama 4 (empat) tahun

puluh enam) sks

puluh empat) sks

36 (tiga puluh
akademlk.

Bagian KeemPat
Beban Studi Pada Program Doktor

Pasal 14
(1) Seban studi Program Dokior sekurang-kurangnya 42 (empat puluh dua) sks

dengan masa studi paling lama 7 (tujuh) tahun akademik.
(2) Beban studi dan masa studi sebagaimana diatur dalam ayat (1) berlaku

terhadap Program Doktor sebidang dan tidak sebidang ilmu.
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BAB IV
KURIKULUM

Pasal 15
(1) Kurikulum harus disusun dan mengacu kepada standar,nasional pendidikan

tinggi yang mencakupi pengembangan kecerdasan intelektual' akhlak mulla'

dan keteramPilan.
tZl i"f". 

' p""V"iunan kurikulum di lingkungan Universitas Jambi harus
' ' memperiatikan ketentuan sebagal berikut:

u. ko'-potiti sks suatu prograrir studi terdiri atas minimal -600/0 
sks untuk

- r'iuiu fufiuft kompetensi utama program studi dan maksimal 40yo untuk

Mata Kuliah muatan pencrri universitls, fakultas' atau program studi'

u. lii"f.iut .ut" kutiah dalam kurikulum terdiri dari mata kuliah wajib
" ;;tio'ili,rniii ruriur' wajib universitas, mata kuliah wajib fakultas atau

Droqram studi serta mata kuliah pilihan'

c. iaat-a t<utiatr wajib nasional adalah:
1. Agama 4 (emPat) sks;
2. Pancasila 2 (dua) sks;
3. Kev{arganegaraan 2 (dua) sks; dan

4. Bahasa Indonesia 2 (dua) sks'

d. M;;; k;liJ wajib Lrniversitas lambi adalah Pra ktek.. La pansan 4 sks'
- 

bJni"u ingg.it i sts, ttmu aiamiah Dasar 2 sks (wajib.untuk kelompok

;PS;,;;;"$"tldan 
'auoa;a Dasar 2 sks (wajlb untuk kelompok IPA)'

e. Ketentuan lebih lanjut teniing struktur mata lutiatt wajib,Fakultas atau

proqram studi dan mara xutiii pi[nan diatur lebih lanjut dalam peraturan

"'f.'"i#it 
i"f"ri"t atau Peraturan Akademik Program studi'

(1) program studi wajib mencapai Luii'"luttoo"n:i ]:lY-1": vans mencakuP

'-' .ik"p, pengetahuin, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan

caPaian Pembelajaran lulusan'
rzr ii5ia". ' io.peiensi lulusan yang dinyatakan 

, 
dalam" 

-rumusan 
capalan

t'' 
iit6"L:".1" " 

llearning outcoii1 iulusan digunakan sebagai acuan utama

pengembangan stanoar,tsr p"tb"luiutun' itandar proses pembelajaran'

standar penllatan p"to"'u]u'ui, tiu'idar.dosen dun !."1:9-"- 
kependidikan'

standarsaranadanprasaranapembe|ajaran,standarpenge|o|aan
pl-.U"iui"run, dan standar pembiayaan pembela1arani.- - ---,,-,.

r:l 6itui 
-i"'Juguirnana 

dimaksud pad; ayai (1) merupakan perilaku benar dan

"'i"l"u""a"+ffi i;%l j*i.'.:l;$";1"';::1,'":"ff '"J:T:i*"""ff li:J$:
Iilto"[],ir'""', i""*r"."" i"':" 

"t" n"tiswa'. penelitian dan/atau pengabdiul-"_=-
:""oacia masyarakat yang ierk?ii dengan pemteldjaran . -^, --

rol iliililriiX lJu"iJirnu'n'. oit"rsui pada avat (1) merupakan peneuasaan

konsep, teori, metooe, qan/atau falsafah bidang ilmu---tertentu secara

sistematis yang diPeroleh tei"lui p"nalut"n dalam proses pembelajaran'

Denoalaman kerja manasrswial-p"'n"riii"n dan/atau pengabdian kepada

Itisiaratcat yang terkait dengan pemberajaran .

f5) Keterampitan sebagaimana ormai<sud pada ayat (1) mgrup:k1n kemampuan
t"' 

r"Eti, r.5"-""juk lieria dengan menggunakan konsep' teorl metode' bahan'

;;;i;;i;;iil"n vane diperoleh mllalui pembelajaran' pensalaman kerla

mahasiswa, penelitian oanlatari plngauoian kepada masyarakat yang terkait

dengan pembelajaran yang mencaKup:

;E-RArunaN A$DeMiK utlNEFsrrAs JA ar



a. Keterampilan umum sebagai kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki
oleh setiap lulusan dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan
lulusan sesuai tingkat program dan jenis pendidikan tinggii

b. Keterampilan khusus sebagai kemampuan kerja khusus yang wajlb dimiliki
oleh setiap lulusan sesuai dengan bidang keilmuan program studi.

(6) Standar kompetensi program Diploma, Sarjana, Magister dan Doktor diatur lebih
lanjut pada peraturan akademik masing-masing program studi,

Pasal 17
(1) Setiap mata kuliah memiliki kode yang memberikan informasi dan karakteristik

mata kuliah.
(2) Kode mata kuliah sebanyak 6 (enam) digit yang terdiri dari 3 (tiga) kode huruf

dan 3 (tlga) kode angka.
(3) Kode huruf mencirikan tingkat pelaksanaan mata kuliah berada:

a. mata kuliah wajib nasional diberi kode UNS
b. mata kuliah wajib Universitas diberi kode UNJ;
c. mata kuliah wajib Fakultas diberi kode berupa akronim nama fakultas;
d. mata kuliah wajib Program Studi diberi kode akronim nama program studi;
e. mata kuliah pilihan diberi kode dengan huruf awal E dan diikuti dengan 2 kode

huruf penanda program studi.
(4) Kode angka mata kuliah mempunyal pengertian sebagai berikut:

a. angka urutan pertama dengan nilai 1 menandakan mata kuliah tersebut
menjadi mata kuliah bebas;

b. angka urutan pertama dengan nilai 2 menandakan mata kuliah tersebut
menjadl prasarat bagi mata kuliah lain;

c. angka umtan pertama dengan nilai 3 menandakan mata kuliah tersebut
dapat ditempuh setelah menempuh mata kullah tertentu yang menjadi
persyaratan dan menjadi prasarat bagi mata kuliah lain;

d. angka urutan pertama dengan nilai 4 menandakan mata kuliah tersebut
dapat ditempuh setelah menempuh mata kuliah tertentu yang menjadi

Persyaratan;
e. angka urutan pertama dengan nilal 5 menandakan mata kuliah progranl

maglster tahun pertama;
f, angka urutan pertama dengan nilai 6 menandakan mata kuliah program

maglster tahun kedua;
g. angka urutan pertama dengan nilai 7 menandakan mata kuliah program

doktor;
h. angka urutan kedua menunjukan semester penyelenggaraan mata kuliah;
j. -a gkar|rutal1 ket!93 menunjukkan nomor urut mEta kuliah pada program

studi masing-masing setiap semester,

Pasal 18
Kurikulum Program Diploma, Program Sarjana dan Program Pascasaaana yang
diberlakukan ditetapkan dengan Keputusan Rektor atas usul Dekan atau DireKur
Program Pascasarjana.

EraruMN aKAp€trK uNrvERs-ras JAr.rB-:iofi-_l 11 
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BAB V
RENCANA STUDI MAHASISWA

Pasal 19
(1) Rencana studi dilakukan melalui sistem kontrak sesuai dengan sebaran mata

kuliah pada setiap semester secara on line dalam SIAKAD Unja.
(2) Jumlah satuan kredit semester (sks) yang dapat dikontrak Mahasiswa pada

setiap semester ditentukan berdasarkan indek Prestasi (IP) yang diperoleh
pada semester terakhir sebelumnya.

(3) Pada semester I dan semester 2 ditentukan oleh masing-masing Fakultas
atau Program Studi dengan ketentuan t'dak boleh lebih dari 22 (dua puluh
dua) sks.

(4) setelah 2 (dua) semester pada
mengambil maksimum 24 (dua
semester berikutnya.

tahun akademik yang pertama dapat
puluh empat) sks per semester pada

Pasal 20
(1) Jumlah sks yang dapat dikontrak l4ahasis,,a ditentukan sebagai berlkut:

a. jika pada semester terakhir sebelumnya memperoleh IP 3,00 sampal 4,O0,
maka mahasiswa yang bersangkutan berhak mengontrak mata kuliah
pada semester berikutnya maksimum 24 (dua puluh empat) sks;

b. jlka pada semester terakhir sebelumnya memperoleh IP 2,50 sampai 2,99,
maka mahasiswa yang bersangkutan berhak mengontrak mata kuliah pada
semester berikutnya maksimum 21 (dua puluh satu) sks;

c. jika pada semester terakhir sebelumnya memperoleh IP 2,00 sampai
2,49, maka mahasiswa yang bersangkutan berhak mengontrak mata kuliah
pada semester berikutnya maksimum 18 (delapan belas) sks;

d. jika pada semester terakhir sebelumnya mempetoleh IP 1,50 sampai 1,99,
maka mahasiswa yang bersangkutan berhak mengontrak mata kuliah pada
semester berikutnya maksimum 15 (lima belas) sks;

e. jika pada semester terakhir sebelumnya memperoleh IP 0,00 sampal 1,49,
maka mahasiswa yang bersangkutan berhak m€ngontrak mata kuliah pada
semester berikutnya maksimum 12 (dua belas) sks

Pasal 21
Terhadap mahasiswa yang telah melakukan cuti kuliah, maka ketentuan jumlah
mata kuliah yang dikontmk harus berdasarkan kemampuan yang dicapainya pada
semester terakhir sebelum cuti kuliah.

Pasal 22
pembimbing

Dosen PA yang diangkat adalah dosen dengari jabatan serendah-rendahnya
Asisten Ahli atau yang setara sesuai ketentuan berlaku.
Dosen PA mempunyai tugas;
a. membimbing mahasiswa dalam menentukan rencana studi pada setiap

semester berdasarkan struktur dan penyebaran mata kuliah pada masing-

(1) Penyusunan rencana studi mahasiswa dibimbing oleb-dosen" -kadenilk (PA) yang ditetapkan dengan Keputusan Rektor.
(2)

(3)

masing Program Studi;
mengesahkan kontrak mata kuliah atau perubahan dalam rencana studi;
menglkuti perkembangan pendidikan mahasiswa bimbingan;
mengevaluasi perkembangan pendjdikan mahasiswa bimbingan;

121
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e. melaporkan hasil studi mahasiswa bimbingan secara berkala kepada
Koordinator Program Studi atau Ketua Jurusan.

Pasal 23
(1) Setiap mahasiswa harus memilih salah satu bentuk kegiatan mata kuliah

pengabdian kepada masyarakat berupa: kuliah kerja nyata (Kukerta) atau
magang, praktik lapangan, praktik kerja lapang, praktik pengalaman
lapangan, praktik klinik atau bentuk pengabdian Iain yang sejenis.

(2) Mata kuliah sebagaimana dimaksud ayat (1) terhadap mahasiswa program
Diploma dapat dikontrak setelah memperoleh mlnlmal untuk:
a. Diploma I sebanyak 30 (tiga puluh) sks;
b. Dlploma U sebanyak 60 (enam puluh) sks;
c. Diploma III sebanyak 84 (delapan puluh empat) sks;
d. Diploma IV sebanyak 110 (seratus sepuluh) sks.

(3) Mata Kuliah sebagaimana dimaksud ayat (1) bagi mahasiswa Program Sar-
jana dapat dikontrak setelah memperoleh minimal 110 (seratus sepuluh) sks.

(4) Persyaratan untuk dapat mengikuti mata kuliah sebagaimana diatur dalam ayat
(1) sebagai berikut:
a. Persyaratan Akademik:

1)telah memperol€h minlmal 110 sks yang dibuktikan dengan transkrip
nilai atau Kartu Hasil Studi yang diketahui oleh Pemblmbing Akademlk
(PA) dan telah disyahkan oleh Wakil Dekan BAKSI Fakultas maslng-
masrng;

2) mengontrak mata kuliah sebagaimana dimaksud ayat (1) pada
semester berjalan yang dibuktikan dengan KSM or ,/ine yang telah
dlsetujui dan ditandatangani oleh Pembimbing Akademik (Dosen PA);

3)tidak sedang mengikuti mata kuliah tatap muka (baik kontrak Baru,
Ulang, Perbalkan Nilai, dan PPVPraktikum);

4) tidak sedang dalam proses penelitian eksperimental/pengambilan data).
b. Persyaratan Administrasi:

1) membuat Surat Pernyataan yang diketahui Wakil Dekan BAKSI Fakultas
masing-maslng. Surat pernyataan tersebut memuat hal-hal sebagal
beiikut:
a) bersedia ditempatkan di lokasi atau inqtitusi yang telah ditetapkan;
b) mematuhi semua peraturan berlaku di lokasi atau institusl tempat

praktik dan Universitas Jambi;
c) Tidak sedang mengontrak mata kuliah tatap muka.

2)Diusulkan oleh Fakultas masing-masing sebagai mahasiswa calon
peserta;

3)surat Keterangan Sehat dari Dokter/Rumah Sakit Pemerintah yang
res m t;

_4) melampirkao keterangan aktif organis3si (SK atau
5) mengisi surat izin dari orang tua/wali mahasiswa;

seRifil<aty'p ia 9am ) i

6) melakukan reg;strasi pendaftaran sebagai calon peserta praktik,
(5). Mahasiswa dapat mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) Tematik dengan

a. Persyaratan Akademik
1) telah memperoleh minimai 110 sks yang dibuktikan dengan transkrip

nilai atau Kartu Hasil Studi yang diketahui oleh Pembimbing Akademik
(PA) dan telah disyahkan oleh Wakil Dekan BAKSI Fakultas masing-
masino;

I



(l)

2) indeks Prestasi Akademik Kumulatif (IpK) sampai semester terakhir
minimal 3,00 untuk eksakta dan 3.25 untuk non eksakta (dibuktikan
dengan transkrip nilai sementara);

3) mengontrak l4ata Kuliah KUKERTA pada Semester benalan (dibuktikan
dengan KRS/KSI"| onllne);

b. Persyaratan Adm inistrasi

1) Membuat Surat Pernyataan yang diketahui Wakll Dekan BAKSI
Fakultas masing-masing. Surat pernyataan tersebut memuat hal-hal
sebagai berikut:
(a) Bersedia ditempatkan di lokasi KUKERTA yang telah ditetapkan

oleh Perguruan Tinggi Penyelenggara KKN-Kebangsaan;
(b) Mematuhl semua peraturan dan tata-tertib KUKERTA yang berlaku

di Perguruan Tinggi Penyelenggara dan Universitas lambl;
2) Diusulkan oleh Fakultas masing-masing sebagai mahasiswa calon

peserta KKN-Kebangsaan;
3) Surat Keterangan Sehat dari Dokter/Rumah Sakit pemerlntah;
4) Melampirkan keterangan aktif orEanisasl (SK atau seruflkavpiagam),
5) Menglsi surat ijin dari orang tua/wali mahaslswa;
6) Melakukan registrasl pendaftaran sebagai calon peserta KUKERTA di

Sekertariat Badan Pelaksana KUKERTA.

BAB VI
STANDAR PEMBELAIARAN

Pasal 24
Pembelajaran di Univeisitas Jambi wajib memenuhl;
a, standar mutu isi pembelajarun;
b. standar mutu proses pembelajaran;
c. standar mutu penilaian pembelajaran;
Penyelenggaraan pembelajaran di Universitas Jambi dilaksanakan melalui
model yang berpusat pada mahasiswa (student-centered learning) dan
berorientasi pada pengembangan pengetahuan, kemampuan, keterdmpilan
dan sfkap yang meliputi aspek hardski , softskill dan lifeskill,
Pengembangan pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan sikap
sebagalmana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan melalui tatap muka,
berbasis web, blended learning, distance learningt tutorial, y/deo conference,
seminar, simposium, kuliah umum, lokakarya, diskusi, praktikum, praktik
lapang dan kegiatan ilmiah lainnya.
Bahasa pengantar dalam pembelajaran menggunakan bahasa Indonesia.
Bahasa daerah danlatau bahasa asing dapat digunakan sebagai bahasa

Q)

(3)

(4)
(j)

OlaljeDanian-q diperlukan dalam penyamp3l3p pengetahuan;

Pasal 25
Standar mutu isi pembelajaran sebagaimana djmaksud Pasal 24 ayat (1.)

merupakan kriteria mutu tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran,

a. kedalaman dan keluasan materi pembelajaran mengacu pada capaian
pembelajafan (lea rn i n g ou tco me) lulusan,

rol



b. tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran untuk setiap program

pendidikan, dirumuskan dengan mengacu pada deskripsi capaian

pembelajaran lulusan dari KKNI;

c. tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran lulusan program

sarjana pating sedikit menguasai konsep teoretis bidang pengetahuan dan

keterampilan tertentu secara umum dan konsep teoretls baglan khusus

dalam bidang pengetahuan dan keterampilan tersebut secara mendalam;

d. tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran bersifat kumulatif

dan/atau integratif;
e. tingkat kedalaman dan keluasan

bahan kajian Yang distrukturkan
kurikulum Program studi.

kebangsaan.
e. kontekstual menyatakan bahwa capaian pembelajaran

proses pembel-jaran yang disesuaikan dengan

materi pembelajaran dapat dilihat dalam
dalam bentuk mata kuliah pada dokumen

lulusan diraih melalui
tuntutan kemiamPuan

Pasal 26
Standar mutu proses pembelajaran sebagaimana diatur Pasal 24 ayat (2) meliputi:
a. karaRedsuk proses pembelajaran;
b. oerencanaan proses pembelajaran; dan
c. pelakanaan proses pembelajaran

Pasal 27
Karakteristik proses pembelajaran di lingkungan Universitas Jambi sebagalmana

dimaksud Pasal 26 huruf a bersifat
a. interaktif menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diralh dengan

mengutamakan proses interaksi dua arah antara mahaslswa dan dosen;

b. holisttk menyatakan bahwa proses pembelajaran mendorong terbentuknya
pola fikir yang komprehensif dan luas dengan menglnternallsasi keunggulan

dan kearifan lokal maupun nasional'
c. integratif menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diralh melalui

proses pembelajaran yang terintegrasi untuk memenuhi capaian Pembelajaran
lulusan secara keseluruhan dalam satu kesatuan program melalui pendekatan

antardisiplln dan multidisiplin.
d. saintiflk menvatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalul

proses pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmlah, sehingga

tercipta lingkungan akademlk yang berdasarkan slstem nilal, norma, dan

kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung tinggi nilal-nllai agama dan

menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya.

f. tematik menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui

proses pembelajaran yang djsesuaikan dengan karakteristik keilmuan program

studi dan dikaitkan dengan permasalahan nyata melalui pendekatan trans-

disiplin.
g. efektif menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih secara berhasil

guna dengan mementingkan internalisasi materi secara baik dan benar dalam

kurun waktu Yang optamum

FERiiunen 
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h. kolaboratif menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan dlraih melalui
proses pembelajaran bersama yang melibatkan interaksi antar indlvidu
pembelajar untuk menghasilkan kapitallsasi slkaP, pengetahuan, dan

keterampllan,
i. berpusat pada mahasiswa menyatakan bahwa caPalan pembelajaran lulusan

dlrath metalui proses pembelajaran yang mengutamakan pengembangan

kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahaslswa, serta

mengembangkan kemandirian dalam mencarl dan menemukan pengetahuan.

Pasal 28
Standar perencanaan proses pembelajaran dl lingkungan Universitas Jambi

sebagaimana dlmaksud Pasal 26 huruf b sebagal berikut:
a, Perencanaan proses pembelajaran dlsusun untuk setiap mata kullah dan

disajlkan dalam rencana pembelajaran semester (RPS)'

b. Rencana pembelajaran semester (RPs) ditetapkan dan dlkembangkan oleh

dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok keahllan suatu bldang

ilmu pengetahuan dan/atau teknologl dalam program studl.

c. Rencana pembelajaran semester (RPs) paling sediklt memuaU

1) nama program studl, nama dan kode mata kullah, semester' sks, nama

dosen pengampu;
capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;

kemampuan akhtr yang direncanakan pada tlap tahap pembelajaran untuk
memenuhi capaian pembelajaran lulusan;

bahan kajlan yang terkalt dengan kemampuan yang akan dicapal;

metode pembelajardn;
waltu yang disediakan untuk mencapal kemampuan pada tlap tahap
pembelaJaran;

7) pengataman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskr:psi tugas
yang harus dikerjakan oleh mahaslswa selama satu semester;

8) krlteria, Indikator, dan bobot penilalan; dan

9) daftar referensi yang dlgunakan'
d. Rencana pembelajaran semester (RPS) wajlb ditinjau dan dlseslalkan secara

berkala dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologl.

Pasal 29
s pembelajaran di llngkungan,l,tniv€rrsitasjallbi

2)
3)

4)
>)
5)

sebagaimana dlmaksud dalam Pasal 26 huruf c sebagal berikut:
a. peiaksanaan proses pembelajaran berlangsung dElam bentuk interaksi antara

dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu;
b. proses pembelajaran di setiap mata kuliah dilaksanakan sesual Rencana

pembelajaran semester (RPS) ;

c. proses pembelajaran yang terkait dengan penelitlan mahasiswa wajib

mengacu pada Standar Nasional Penelitian;



d. proses pembelajaran yang terkait dengan pengabdian kepada masyarakat oleh

mahasiswa wajib mengacu pada Standar Nasional Pengabdian kepada

Masvarakat;
e. proses pembelajaran melalui kegiatan kurikuler

sistematis dan terstruktur melalui berbagai mata

belajar yang terukur;

wajib dilakukan secara
kuliah dan dengan beban

f. proses pembelajaran melalui kegiatan kuril<uler wajib menggunakan

pembelajaran yang efektif sesuai dengan karakteristik mata kullah

mencaDai kemampuan tertentu yang ditetapkan dalam mata kullah

metode
untuk
dalam

rangkaian pemenuhan capaian pembelaja ran (learning outcorne) lulusan;

9. metode pembelajaran dapat dipilih untuk pelaksanaan pembelajaran mata

kuliah, antara lain melalul: diskusi kelomPok, slmulasl, studi kasus,

pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kooperatlf, Pembelajaran berbasis

proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau metode pembelajaran lain. yang

dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan capalan pembelajaran lulusan;

h. setiap mata kuliah dapat menggunakan satu atau gabungan darl beberapa

metode pembelajaran dan diwadahi dalam suatu bentuk pembelajaran;

bangsa;
l. bentuk pembelajaran juga wajib dltambah bentuk pembelajaran berupa

pengaDdian kepada masyarakat.

i. bentuk pembelajaran dapat berupa:

1) kuliah;
2) responsi dan tutorial;
3) seminar; dan
4) praktikum, praktik studio, praktik bengkel, atau praktik lapangan;

j. bentuk pembelajaran wajib dltambah bentuk pembelajaran berupa penelitlan;

i. bentuk pembelajaran berupa penelitian merupakan kegiatan mahasiswa dl

bawah bimbingan dosen dalam rangka pengembangan pengetahuan dan

keteramDilan serta meningkatkan kesejahteran masyarakat dan daya saing

BABwl
STANDAR MUTU DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

Bagian Kesatu
standar Mutu Dosen

Pasal 30
ram Stuof v,/ajib memiiiki kuaiir-ikasi akademak dan kompetensi '

Dendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk

menyelenggarakan pendidikan datam rangka pemenuhan capaian

pembelajaran lulusan.
(2) Kualifikasi akademik merupakan tingkat pendidikan paling rendah yang

harus dipenuhi oleh seorang dosen dan dibuktikan dengan Uazah'
(3) Kompetensi pendidik dinyatakan dengan sertifikat pendidik, dan/atau

sertifikat Drofesi.

FEMTuRAN ;KA6aMii !frmEGfr;<;r16i ;toit E



(4) Dosen program sarjana harus berkualifikasi akademik paling rendah lulusan

magister stau magister terapan yang relevan dengan program studi, dEn

dapat menggunakan dosen bersertifikat profesi yang relevan dengan

program studi dan berkualiflkasi paling rendah setara dengan jenjang 8
(delaPan) KKNI.

Pasal 31
Desen yang dapat dianska! sebagai pcn?n99ung jawab mata kuliah pada

prog.am Oiptornu dan Program Sarjana adalah dosen yang memenuhi syarat
sesuai denqan bidang keahliannYa:

irl rntnimi-t berpendidit<en Sz densen jabeten eerend?h-!'€ndehnv? Lektef etaq'-- beroendidikan 53 dengan jabatan Asisten Ahli.
(2) ooien pengasuh maiakuliah pada Program Diploma dan Program sarjana

aCaleh d99en yenC memenuhl Syara!i
a. sesuai dengan bidang keahliannyai . .

U. minimal be?pendidlkrn 52 dengan jabatan serendah-rendahnya Asisten Ahli'
(a) ielaln dasen Febagaimana dimaksud dalam avat (1) dan avat (3)r Dekan'-' Jipjt mengusulkan dosen tldak tetap sebagai dosen penanggung jawab atau

pengasuh suatu mata kuliah.
f+l 'pes-en penanggHng jawab dan pengasuh mata ksliah gebagalrnana dlelui pag€
' ' ivjfitj, ;itt i2), dan ayat (3), ditetapkan oleh Rektor atas usul Dekan'

(S) iliai ?oi"n 'plnanggrng jawab mata kuliah diatur lebih lanjut dalam

P€raturan Akad€mik FakulE?E'

Pasal 32
(1) Dosen vans dapat Ciengka! t€basei dssen Pen?nggqng Jeweb nata kqlieh'-' piai pi"gra- Magister dan Doktor adalah dosen yang memenuhl syarat:

a. sesuai dengan bidang keahliannyal
a, uirpencidilan aoKor (s3) dengan jabatan terendah-rendahnva LeKor

Keoala untuk Program Maglster;
e. LeiJenaldixan Dolitor (53) dengan jabatan fungsional Guru Besar untuk

Pregram Paktaf,
rzl ooleri vins Jipat diangkat sebagai dosen pengasuh mata kuliah pada
' ' 

Program Magister dan Doktor adalah dosen yang memenuhl syarat:

a, €€Euai dencan bideog keahliannvai . .

o. 6lipenoraiLan Dokto; (s3) dengan Jabatan serendah-rendahnya LeKor untuk
Prooram Maqister;

u. ber6endidikai poktor (53) dengan jabeten gefendah-rendehnva Lektsr
KePala untuk Program Doktor'

(3) Selain dosen sebagaimana dimaksud dalam avat (1).1::"1-lll,- ?'I:g"-i
scisariana daoat mengusulkan dosen tidak tetap sebagei

lii"nl.i_anggung jawab atau pengasuh mata kuliah.kepada Rektor'

f+) oiien penarig-gung'lawau dan pengasuh mata kuliah sebagaimana ditentukan
' ' oaOi avat triiyai i2) oan avat (3) ditetaPkan oleh Rektqr atas usql Pirektur

Program Pascasariana.
(5) Tugas dosen Penanggung

Pcr?tqran Akadcmik Program
jawab matakuliah diatur lebih lanjut dalam
PasEaqarjana.

Pasal 33
(1) pq5€n wajib menjunjung tinggi kebebaqan ekad€mik qntqk memelihara dan' 

memajukan ilmu pengetahuan melalui penelitian, pembahasan dan penye-
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barluasan ilmu kepada mahasiswa atau sesama dosen, dan masyarakat
se€ara beGanggung jawab dan mandiri yang diwujsdkan dalam bentuki
a, kejujuran, berwawasan luas, kebersamaan dan cara berfiklr iimiah;
b. menghargal penemuan dan pendapat akademisi laln; dan
€, tidek senata-rnata untlrk kcBentingan pribadil

(2) Dosen wajib menjunjung tinggi kebebasan akademik secara profeslonal
sebagai seorang pendidik yang diwujudkarr dalam bentuk perilaku dan
kctcladenan;
a. mengajar dan memberikan layanan akademik dengan cara terbaik

menurut kemampuan, penuh dedikasi, dislplin dan kearifan;
b, menjalin dan menghindari hal-hal yang mengarah Bada pertentangan

kepentingan pribadi dalam pemberlajaran;
c. menjauhi dan menghindarkan diri dari perbuatan yang dapat

menursnkan de!-ajat dan martabat dqsen sebagai p!-afegi pendidik yanc
terhormaU

d. memberikan motivasi kepada anak didlk, sehingga dapat merangsang
daya fikir;

e. melaksanakan pemberlajaran sesuai dengan aturan yang bedaku,
(3) Dosen wajib menqikuti perkembangan metod€ pembelajaran, agar:

e, pelakecnean pembelaiercn €elelt4 dapct meningkatkan kuelitas;
b- tldak merugikan rnahaslswa peserta didik;
c. .nenjamln pencapaian kompetensi.

(4) Sasen wajib melaksanakan perencanaan pembelajaranr menyu5un bahen
ajar dan perangkat pembelajaran.

(5) Dosen wajib melaksanakan pembelajaran dapat meliputi perkuliahan,
seminarr diskssL praktikum, simulasi dan evalsaqii
a. dalam pelaksanaan pembelajaran memberikan tujuan instruksional.

materi, contoh kasus, latihan, tugas, umpan balik tugas, dan
Pembimbingan;

b. dalam pelaksanakan pembelajaran dapat menggunakan berbagai medla
pembelaJaran.

(6) oesen wajlb melaksanakan pefkeliahan min|mal 1a kall peremHan, ke€r4all
dengan slstem blok yang ditentukan dalam peraturan akademlk program
studi.

(7) Sesen wejlb melaksanakan evelr,resi perkuliahen antarc lein melipqtli
a, penllalan hasll belajar mahasiswa;
b. evaluasi efektivitas pembelajaran.

(8) Dosen wajib melaksarrakan manajemen pembelajaran antara laln meliputi!
a. mengatur alokasi waktu pembelajaran;
b. menegakkan disiplin pembelajaran, dan

(9) Dpsen wajib menginfarmasikan nilei tes/ujian/tugas kepada mahasiswa.

Pasal 34
(1) Satqr 6k9 kuliah bagi dosen adetah beban kegi?tan tqgaE

selama satu semester yang berlangsung setiap minggu terdiri atas:
a. kegiatan tatap muka dengan mahasiswa 50 (lima puluh) menit

per Semest€r;
b. kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per

semester;
c. kegiatan pqnggmbangan materi kuliah 60 (enam puluh) menit

per semester.

pgndidikan

per mrnggu

minggu per

per minggu

FEAitdF iirdEfrir ofifiEE iEtifidi :;dit llsl



(2) Satu sks mata kuliah seminar bagi mahasiswa adalah beban kegiatan tugas
pendidikan selama satu semester yang berlangsung Eetiap minggci
a. kegiatan tatap muka ierjadwal dengan dosen 1OO (seratus) menit per minggu

per semester;
c. keglatan mandiii 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester.

(3) Satu sks pada proses pembelajaran berupa praktikum, praktik studio, praktik
bengkel. praktik lapangan, peneljtian, pengabdian kepaoa masyarakat,
dan/?tau pfases pembetajaren laln yang seienlg, 17Q (ceratqs tviqh pttllrhi
menit per minggu per semester.

(4) Satu sks praktik lapangan, skripsi atau tugas akhir, tesis dan disertasi atau
keglatan sejenisnya adalah behan kegiatan Bendidikan yang setara dengan
waktu 4 (empat) jam per minggu yang maslng-maslng diirlngt oteh sekita-a I
sampai 2 jam kegiatan terstruktur dan sekitar 1 sampai , jam kegiatan
mandld,

(5) Beban kegiatan perkuliahan berbasis web diatur dalam keputusan Rektor.

Bagian Kedua
Standar Hutu Tenaga Kepcndidlkan

Pasal 35
(l) Tenaga kep-endidlkan prqs!-?m stedi meniliki kqalifike€i ek?dernlk peling

rendah lulusan program diploma 3 (tiga) yang dinyatakan denEan Uazah
sesuai dengan kualifikasi tugas pokok dan fungsinya,

(2) Tenaga kependidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (i) dikecualikan bagi
tena9a administrasi.

(3) Ten4ge Edninist!'asi sebesaimana dimaksqd p€da ayat (Z) meniliki
kualifikasi akademik serendah-rendahnya SLTA sederajat.

(4) Tenaga kependldikan yang memerlukan keahlian khusus wajib memilikl
sertiflkat kompetensi sesuai dengan bidang tugas dan keahiiannya.

BAB VIII
TJN9AR I.lUTU PENIL,AIAN PEIIEEIAJARAN

Pasal 36
(1) Pragram Stpdi wajib meneaBai $tandar muts penilaian pembelajaran yang

merupakan kriteria mutu tentang penjlaian proses dan haill beiajai
mahasiswa dalam rangka pemenuhan capalan pembelaJaran lulusln
meneakup teknik d?n ingtrgmen penilAian, mekanisme penilaian,
pelaksanaan penjlaian, pelaporan penilaian, dan kelulusan mahasiswa.

" {2) Prinsi!'r lFnileian nr^<es dan h3sil be!3jel. rl.rahi9,:9,!a sebagal berikut;
e. CdqketilF merqpakan penilaien yang memotivagi mahaSiswa A9?r mAmpg:

l) memperbaiki perencanaan dari cara belajar; dan
2) meraih capaian pembelajaran lulusan.

b. otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang
berkesinambungan dan hasil belajar yang menceTminkan kemampuan
mahasi€wa Bada saat BroFe€ pembelajaran berlangsung;

c. obyektif merupakan penilaian yang didasarkan pada stdndar yang
disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh
subyektivitas penilaj dan yang dinilai;



d. akuntabel meTUpakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur

dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh

mahasiswa;
e, transDaran merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya

dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan.

Pasal 37
(1) Instrumen penilaian sebagaimana dimaksud Pasal 36 ayat (1) sebaqai

berikut:
a. instrumen penilaian terdlri atas p€nilajan proses dalam bentuk rubrik

dan/atau penilalan hasil dalam bentuk portofolio Btau karya desaini

b. penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi;

c. penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan

keterampilan khusus dilakukan dengan memllih satu atau kombinasl dari

berbagl teknik dan instrumen penilaian;

d. hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan

instrumen penilaian yang digun3kan.
(2)Mekanisme penilaian, pelaksanaan penilaian, pelaporan penilaian

sebagaimana dimaksud Pasal 36 ayat (1) diatur lebih lanjut dalam peraturan

akademik Proqram studi.

- 
Pasal 38

(1) Pelaksanaan genilaian dilakukan melalui ujian tengah semester dan ujian
' ' akhir semesLer pada Progranl Siploma, Program Sadana dan Program

ealcasadana dltetapkan oleh Rektor atas usul Dekan atau Dlrektur
Prooram Pascasariana.

(2) Peiiksanaan ujian akripsi ditetapkan oleh Rektor atas usul Dekan Fakultas yang

bersangkutan.
(3) ielaksinaan ujian tesis atau disertasi pada Program Pascasarjana ditetapkan

oleh ReKor atas usul Direkiur Pascasarjana.

Pasal 39
(1) Tim Bengr4il skrlBsi berjumlah 3 (tiga) sampai 5 (lha) arang vang memillki' ' 

kuallilkasl yang sama dengan kuallfikasi pembimbing skripsl yang dltetapkan
oleh ReKor atas usul Dekan.

(2)'rm pensujl tesis berjsmlah antara 5 (lima) sampai 7 (tujuh) arang yang
' ' -u.itliii- [ualiflkasi serendah-rendahnya berpendidikan Doktor dengan

komposisi: Ketua, Sekretaris, Penguj Utama dan Anggota Pen9uJi yang

. !i@l4u!- P+og!:?mP?S.seaaana

r:f iim oinouif disertasi berjumlah 7 (tujuh) sampai 9 (sembilan) orang yang
' ' 

memitit<i-kuatinkasi sama dengan kualiflkasi promotor dan/atau co-promotor
disertagi dengqn kompogisi; Ketu?, Sekretaris, Penguji Utama dan Anggqta

cengu.fiyang ditetapkan oleh ReKor atas usul DireKur Program Pascnsarjana'

l+) rorip6sLi p;nguji seperti yang dimaksud pada ayat (3) terdlri dari paling sedikit

I (gC!V) qr?ng penguji dari luar Universitas lambi.
(5) ir;torsi nilai bimbingan dan penguji untuk penentuan kelulusan mahasiswa' ' 

dalam ujian skripsi, tesis atau disertasi diatur dalam peraturan Akademik

FakultaS atau Program Pascasarjana.



(1) Pelaporan penilai?n berupa
menempuh suatu mata kuliah

80 - 100
77-79

Pasal 40
kualifikasi kcberhasllan mah?siswa delam

yang dinyatakan dalam kisaran:

75 - 76,99 3.5
70 - 74,99 3,0
67 - 69.99 2.7 5
62 - 66,99
60 - 62,99 2,O

1,0
S 44,99

(2) Hasil penilaian harus diberitahukan kepada mahasiswa setelah tahao
pembelajaran selesal, sesuai dengan rencana pembelajaran semester. Dalam
satuan waldu semester, pemberitahuan berbentuk Kartu Hasil Studl (KHS).

(3) Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan setiap semester dinyatakan
dengan indeks prestasi semester (IpS).

(4) Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program studi
dinyatakan dengan indeks prestasi kumulatif (IpK).

(5) Indeks prestasi semester (IPS) dinyatakan dalam besaran yang dihitung
dengan cara menjumlahkan perkallan antara nilai huruf setiap mata kullah
yang ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks
mata kullah yang diambil dalam satu semester.

(6) Indeks prestasi kumulatif (IPK) dinyatakan dalam besaran yang dihitung
dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah
yang ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks
mata kuliah yang diambil yang telah ditempuh.

(7) N4ahasiswa berprestasi akademik tinggi adalah mahasiswa yang mempunyai
indeks p!'estEsi semester (IPS) lebih besar dari 3.75 (tiga koma tujuh lima)
dan memenuhi etika akademil.

Pasal 41
(1) Mahasiswa yang berhak mengikuti ujian akhir semester adalah mahasiswa

yang mengikuti tatap muka sekurang-kurangnnya 7,o/o dari jumlah kehadiran
dosen dalam 16 (enam belas minggu) termasuk ujian tengah semester dan
uiian akhir semester.

(2) Mahasiswa yang belum menyelesaikan semua tugas yang telah ditentukan
dapat diberikan tanda TL (tidak lengkap), dan secara otomatis akan berubah
menjadi nllai E, jika pada hari dan tanggat yang telah ditentukan sebagaj batas
waktu terakhir masa penyerahan nilai belum dilengkapi.

(3) Bagl mahasiswa yang mengundurkan diri secara tjdak sah dari kontrak mata
kuliah diberikan nilai E.

Pasal 42
(1) Bagi mahasiswa yang memperoleh nilai E wajib mengontrak ulang mata

kqliah ter5ebqt pada semester gasal atau genap tahun berikutnya.



(2)BaqimahasiswayangmemPerba|kini|aiDatauD+,dapatmemperbaik|nilal--' 
Iiisan mencsntrit< malakutiah tersebut'

rsl FIH"iiljii?iil"i c itau c+ ttanva a-alut dilat<ukan pada semester antara'

sIM EIN cAN rucBA?BArllHIR MAttAsIswA

Pasal 43

pasen pembimbins gkdpsl atau t'rsuJ ?fhir, tesfs den df€eltas! dapat dlgngKit

dalam kedudukannya sebagal :.

a. Dembimbing t dan pemotmotng rI untuk skripsi atau luga.s 
a'khir;

[, [*.6i*ei.6 stama dan pembimbing Pendampins untuk teslsi

I'".iii t-"li"? ain c"' promotor u ntuk disertasi'

Pasal 44
( 1) Pemblmblng I skripg! ataq tugaa iihir vang ditetepkan gleh ReKer atas sssl

Dekan Yang memenuhl syarat:

a. sesuai dengan blaulg lllullu;nenean 
jabaten ,€rcnCah-rcndehnya klcer

b, bergancldlkan minlmal >r

,r', o"ffiiliinn II skripsi/tr'rgas akhlr vang ditetapkan oleh.Rektor atas usul

' leHe JqruEan/Kglqa pag,unTig"tiinaiqr PrQgram ?tau Dekan vang

memenuhl syarat:

",H"ffi !,gn##ft*kllt*llt:*.i*t"+i#f*:ilF,sl:s;
e.-rnEhbine penaumplF slrdfig:sff;:!:'td,-o,nnun sklpsi/tusas akhir diatur

ra) iuoas dosen P€mbimbing ten
' '' a"i". Perau.rran Akademlk Fakultas'

Pasal 45

(1) Pemblmbing Utama tesis aitetapf<an oleh ReKor atas usul (etu3 Program

' studi Melalu! prreFtur pregram iiss?serjana yang mem€nvhl Qy?rali

i' lesuai dengan ul-d".nq inul{b"l,"n serendah-rendahnya l'.e|cor Kepala;
b. berPendldikan 53 dengan la

(2) pembimblng pembanru resrs- Ebanyak-banyaknva 2 (dga). orans yang

ditetaDkan oleh Rektor utut uJ.ri- (*'u iiogtah stuat melalul DireKur

proqram Pascasarjana dengan syarat:

a. s-esuai dengan bidang ilmuly.al--_ 
-^-^-:_!,-.-^,rrh^va IFkfor.a sesu€r uc'reo" 'uitan serendah'rendahnya LeKor'.

b. be%n :oaianravat'tzi, Direkr.ur Program
,', 

ff::i,.tolXT n',"r'.Tnn"Ji,i'',!:r!::tiq*::i; i,-nilt orietaptan-qten
'R:,i.87?;;i"'iiio'"n pe'iblmbine p€mbantu resis'

(4) Tuqas dosen pembimbing oun rn'u'tu bimbingan tesls diatur dalam Peraturan
t-' 

atii"ntir. i.sram PascaEar1ana atau Fakultas'

Pasal 45

(1) Promatqr pigeftegi ditetapkan oten i-u-[ot utut 
'qul 

Ketua Program Studi m€lalui
t" 

oii"tiui piosrum Pascasa-ana yang memenuhi syarat:

a. sesuai dengan bidang ilmunya;

i.6"rp"noioiiun s3 de;san jabatan Guftr Besar;



c. berpendidikan 53 dengan Lektor Kepala yang pernah sebagai penulis utama
pada iumal ilmiah internasianal atau satu bentuk karya ilmlah lainnya yang
diakui oleh kelompok pakar yang ditetapkan senat perguruan tinggl,

(2) Co-Promotor disertasi s€banyak-banyaknya dua orang yang ditetapkan oleh
Rektar etas u$ul Kctua Prgs!'em Studi mclalui Direktur Pregram
Pascasarjana atau Dckan:
a. sesuai dengan bidang ilmunya;
b, berperdidiken S3 densen iebatEn eerendah-rendQhrrya Leklei KRp?l?,

(3) Selain dosen sebagaimana dimaksud dalam ayat (2), Direktur Program
PascasarJana dapat mengusulkan dosen tidak tetap sebagai Promotor atau co-
Pramatort

(4) Tugas promotor dan co-promotor termasuk masa bimbingan disertasl
dlatur dalam Peraturan Akademik Program Pascasarjana.

Pasal 47
(1) Bobot sks setlap tuga3 akhir program sarjana mlnimal terdiri dari;

a, Eemlnar proBqsal SkrjBs! ? skE;
b. skrlpsi 8 sks,

(2) Bobot sks setiap tugas akhir proqram magister minimal terdiri dari:
?, simirier pfqBq€cl lesis 2 qkS;
b. tesis 12 sks

(3) Bobot sks setiap tugas akhir program doktor minimal terdiri dari:
a, semlnar praBosal disertasi 2 sks,
b. seminar hasil penelitian disertasi 6 sks;
c. disertasl 25 sks.

BAB X
EVALUASIHASIL BELAIAR

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 48
(1) Evaluasi hasil belajar mahaslswa Program Sadana dllakukan secara

berks!ci
a. mahasiswa yang memperoleh IPK <2,0O setelah 2 semester dapat

melanjutkan studinya dengan status peringatan pertama;
b, apabila mahasiswa pada status perinqatan Bertama setelah 2 semester

sebagalmana tersebut pada huruf a dan masih memperoleh IPK <2,00
setelah 3 semester, maka mahasiswa bersangkutan dapat melanjutkan
studinya dengan status peringatan kedua;

c.apabile-F€+esisrs:-+aa=- iiEa:aii.+e,iuai-ebagaintafrd icrsebul
pada huruf b memperoleh IPK <2,00 untuk minimal 40 sks setelah 4
gemegter dan 85 sks untuk 8 semester, maka mahasiswa yang
bersangkutan patut untuk dikeluarkan dengan ketetapan Rektor ata$ usul
Dekan;

d. setiap maha9iswa dengan sendirinya dinyatakan berhenti jika tidak dapat
menyelesaikan studinya dalam 14 semester di luar cuti kuliah, sejak
berakhlrnya pendaftaran ulang pada semester ganjil;

e. pemberian peringatan pertama dan kedua terhadap mahasiswa dilakukan
oleh Dekan setelah mempertimbangkan masukan dari dosen pA;

-pEffi24l



f. kepatutan untuk megeluarkan mahasiswa dari Fakultas dltetapkan oleh
Rekte!- atas ueql Qekan Eetelah mclalqi pertlmbangan da!'i hasll reBat
antara dosen PA dengan Ketua Jurusan/Koordinator Program Studi dan
Pimpinan Fakultas Bidang Akademik.

(2) Eyaluari hasil belaja!- m?ha9i9wF Prqg!-am piplgme, dan progfam
PascasarJana diatur tersendiri dalam Peraturan Akademik program studl yang
bersangkutan.

Bagian Kedua
Kelulusan

Pasal 49
(1) Seor€n9 mahaslswa dinyatakan lulus Program Diploma atau program

Sarj?na setelah memenuhi syarat sebagai berikqt;
a.'telah lulus semua mata kuliah wajib dan sejumlah mata kuliah pilihan

sesual dengan kurikulum yang ditetapkan Rektor;
b, tcl?h memenuhi Eemqrc pe!'€yeraten administrasi akademik;
c. telah menyerahkan naskah tulisan ilmiah untuk dlterbitkan pada Jumal ilmiah

seg-tlal. dengan bidang kajian skrlpsi;
d, fiReflpe$leh. inC€l€ prestegi kqrnlratif (IpK) Eerendah-fendehnya i,:r

denEan nilal.Ddan/atau D+ Udak leblh 2 (dua) mata kuliah;
e. telahJulus nilai minlmal 4O0

iiilanc diakui dan
telah .luius. tes*Kemampuan Bahasa Inggrig (KBII
yang dlleksanakan qleh Universitas Jambl atau lem
dibuktikan dengan sertifikat hasil tes yang masih berlaku yakni maksimum
2 tahun sejak tanggal dikeluarkan.

f, Khatam AFQs/en bagi yang beragema Islam, ataq scrct k,et€rilngan ggjqnis
lSintiya bagl yang non Islam;

9. teliF, iile.Aielesaikan laporan akhir bagi Program Diploma dan skripst untuk
PrdErcm €arFna dan dinyatakan lulus,

(2) Persyaratan sebagaimana diatur dalam ayat (1) huruf a, b, c, e,
pada saat pendafataran ujian skripsl.

(3) Ketentq?o y?ng belum di?tur pada ayat (1) Pasal ini dlatur
Akademik Fakultas.

f dan g dipenuhi

dalam P€rEtlr?n

Pasal 50
(1) SegranS mahaglgwa dinyatakan lulus prog!-am M?gigte!. ltAU ptAfQg!

kedokteran/profesi keperawatan atau program pendldikan dokter Speslalls
atau speslalis lainnya setelah memenuhi syarat sebagai berikut:
a, telah lulus semua mata kuliah wajib dan sejumlah mata kuliah pilihan

sesuai dengan kurikulurn yang ditetapkan Rektor.
b. telah memenuhi semua persyaratan administrasl akademik.
€. telah memiiii\-tri.-@a-urnaj' iimiah

nasional sesuai dengan bidang kajian tesis;
d. memperoleh IPK serendah-rendahnya 3,OO dengan nilai C dan/atau C+

tidak lebih dari 2 (dua) mata kuliah serta tanpa nil?i D dan/atau D+.
e. telah lulus tes Kemampuan Bahasa Inggris (KBI) dengan nllai mlnimal 450

yang dilaksanakan oleh Universitas Jambi atau lembaga lain yang diakui dan
dibuktikan dengan sertifikat hasll tes yang masih berlaku yakni maksimum
2 tahun sejak tanggal o;keluarkan.

i telah menyelesaikan tesis atau sejenisnya dan telah dinyatakan lulus,
(2) Persyaratan sebagaimana ditentukan dalam ayat (1) huruf a, b, c, e, dan f

dipenuhi pada saat pendafataran wlsuda.

,51



(3) Ketentuan yang belum diatur pada ayat (1) Pasal ini diatur dalam Peraturan

Akademik Prggram Pagqasarjana,

Pasal 51
(1) Seorang mahasi5wa Pragrcm Dqklgr dinyat?k?n lulug setelah memenuhi

seluruh persyaratan sebagai berikut:
a. telah lulus semua mata kuliah wajib dan sejumlah mata kuliah pilihan

SeSUai denSAn kurikulutn yang dite!?Pkan ReKg!';
b. telah memenuhi senrua persyaratan administrasi akademik;
c. telah memilikl 2 (dua) tulisan ilmiah yang diterbitkan pada jumal llmiah

terakreditasi nasionai atau 1 (satu) tulisan ilmiah yang diterbltkan Bada
jurnal internasional sesual dengan program studinya;

d. memperoleh IPK serendah-rendahnya 3,00 dan tidak ada nilal C

dan/atau €+;
e. telah lulus tes Kemarnpuan Bahasa Inggris (KBI) dengan nilai minimal 500

yang dilaksanakan ol€h Universitas Jambi atau lembaga lain yang diakui dan
dibclktiken dengan sertifikat hasil tes yang masih be!'laku y?kni m?ksimum
2 tahun sejak tanggal dikeluarkan;

f- telah menyelesajkan disertasi dan telah dinyatakan lulus ujlan dlsertasi.
(Z) Pergyarctit SeFegeimana ayqt (1) huruf a, b, 9, e' dan f diBentthi Pld? saat

Dendafataran wisuda.
(3) Ketentuan yang belum diatur pada ayat (1) Pasal ini diatur dalam Peraturan

Akademik Progmn' Pascasarjanat

Pasal 52
(1) Mahasiswa dapat mengikqti prggram fast traek deri jenjang sarj?n? ke

jenjang magister dan dari jenjang magister ke Jenjang doktor.
(2) Program fast track jenjang sarjana ke jenjang maqlster atau dari magister

ke Jenjang doktor diselenggarakan untuk memfasilitasl pendidlkan khusus
bagi mahaslswa berprestasi akademlk tlnggi yang mempunyai Indek Pretasl

KomHlatif minimal 3,50 sntuk Brogram studi dalam kelamp9k IPA den 3175
untuk kelomDok IPS.

(3) Persyaratan bagi mahasiswa peserta fast track program sel'agai berikut:
a, sedang menyusun tugas akhir dan telah menyelesaikan seluruh mata

kuliah program sarjana atau magister;
b, mempunyai nllai InternasionalTest of EngliSh as Foreign Langtlage

(Paper-Basen Test) minimal 500 atau lest//'g System (IELTS) Academic
minlmal 5,5 atau Tes Kemampuan Bahasa Inggris (TKBI) nilai minimal
500 yang diselenggarakan oleh Universitas Jambi atau lembaga lain yang

diakui dan d jbuktikan@daku
yakni makslmum 2 tahun sejak tanggal dikeluarkan;

c. mendapatkan pengakuan pada mata kuliah yang sama atau dianggap
sama darl program studi magister atau doktor yang sebidang;

d. mendapat persetujuan dari Rektor berdasarkan usul dari Dekan untuk ke
jenjang magister atau Direktur Program Pascasarjana untuk ke jenjang

Eoktor.



Bagian Ketiga
Indek Prestasi dan Indek Pre.stasi Komulatif

Pasal 53
Indeks Prestasi merupakan jumlah hasil perkalian nilai kredit (ki) dengan nilaj
bobot (nl) setiap mata kuliah dibagi dengan jumlah nilai kredit mata kullah (ki)
yang sudah dikontrak pada semester yang bersangkutan dengan rumus:
> =(ki x ni): :ki

Pasal 54
(1) Evaluasi hasil belajar mahasiswa setiap semester dirangkum dalam kartu

hasil studi (KHS) yang menerangkan nilai-nilai mata kuliah dan indeks
prestasi yang dicapai oleh setiap mahasiswa pada semester bersangkutan.

(2) Akumutasi nilai seluruh mata kuliah yang telah ditempuh oleh mahaslswa
dirangkum dalam daftar rekapitulasi nilai.

Pasal 55
Predikat kelulusan terdiri atas 3 (tiga) tingkat, yaitu: memuaskan, sangat
memuaskan, dan dengan puJlan (cumlaude), yang dinyatakan pada transkrip
akademik.

Pasal 55
(1) Dasar penentuan predikat keluiusan untuk ProEram Diploma dan Satjana

adalah:
a. IPK 2,00 - 3,00: Memuaskan;
b. IPK 3,01 - 3,50: Sangat l"lemuaskan;
c. IPK 3,51 - 4,00: Dengan Pujian (cumlaude).

(2) Predikat kelulusan dengan pujian (cumlaude) ditentukan Juga denqan
memDerhatikan masa studl makslmum yaitu n tahun (masa studl mlnlmum)
ditambah 1 (satu) tahun untuk Program Sarjana.

?asal57
(1) Dasar penentuan predikat kelulusan untuk Program Magister/Spesialis dan

Doktor adalah:
a. IPK 3,00 - 3,50: Memuaskan.
b. IPK 3,51 - 3,75: Sangat Memuaskan.
c.lPK3,76 - 4,OOt Dengan Pujian (cumlaude)

(2) Predikat kelulusan dengan pujian (cumlaude) ditentukan juga dengan
memperhatikan masa studi makslmum, yaitu n tahun (masa studl mlnlmum)
ditambah 0,5 tahun untuk Program Magister/Spesialis dan Doktor.

-- +65a1 5F-
(1) Penilaian hasil belajar mahasiswa dilakukan secara menyeluruh dan

berkesinambungan sesuai dengan karakteristik pendidikan yang bersangkutan'
(2) Setiap dosen PA wajib mengevaluasi hasil studi mahasiswa bimblngannya dan

melaporkan hasilnya kepada Dekan secara berkala.
(3) Untuk mendorong peningkatan prestasi akademik yang lebih berkualitas,

maka dapat dikembangkan sistem pemberian penghargaan pada mahasiswa
dan lulusan yang memperoleh prestasi tinggi.

;€ Ai uR A6EniiniF€rs:EE4slaME-=1Ll 27 
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BAB XI
WISIJ9A

Pasal 59
(1) Pada ekhif Benveleogga!'aan 9r99|am pend!dikan akademlk, prqfeFi dan

vokasl dladakan wisuda'
(2) lvlahasiswa daoat diwisuda apabila telah memenuhl syarat:

a, telah dinyaEarkin lulus prqsram diplqmri/6a!-iane/€BeiiElig/naci*er/daK9!"t
u. ieiitr me.ititi artikel ilmiah dari hasil penelitian untuk skripsTtesis/disertasi

pada jurnal yang telah online untuk wlsuda sarjana, pada jurnal terakreditasi
naslqnal untuk wisuda magisteT dan jurnal internasiqnal untqk wisuda daKor,

(3) Penyelenggaraan wisuda sebagaim€na diatur.pada ayat (1) dilaksanakan- ' 
minimal + (empat) kali dalam 1 (satu) tahun akademik.

Pasal 60
(1) Mahasiswa yang dinyatakan lulus dan telah diwisuda diberikan Uazah dan

transkrlp nilal,
fzt fiaiin aan transkrip nilai ditulis dalam bahasa Indonesia Can bahasa Inggris'

i:j daaa Sazan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diiampirkan surat

keter?n9?n PendAmPing ijazah.

t+l Suiat' f<lieringin penaamping ijazah diberikan kepada lulusan: pendidikan

akademik, vokasi, profesi, dan spesialis.
(5) surat keterangan Pendamping rjazah harus ditulis dalam bahasa Indonesia

dan bahasa Inggris yang disahkan oleh Rektor.

ren:asiffif;rloeurx
Pasal6l

(4) Palam !"n9ke penvelenggacan biqeng akademik dapat dilakukan kerja sama' ' J"nlan uniie.sitas Jambi dengan Universitas terkemuka dl dalam dan luar negeri'
(5) Keri-a sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berupa:' ' 

a, ir-ss!'am kemtaran (twinning brlgram) vakni kerjascma PenyqlQnggaraqn
program studi yang sama oleh Universitas Jarjbi dengan perguruan tinggl

laln dalam rangka Peningkatan mutu dan/atau kaPasitas Pendidikan;
b. gelar bersama fuoint aeiree), kerjasama antara Universitas jambi dengan

perguruan tlnggi lain yang memiliki program studl yang sama pada strata

van! su.a, dlrnana mahiiiswa dapat menveleaaikan itudi di pregrqm

studi salah satu perguruan tinggi dengan memberlkan 1 (satu) gelar

akademik;
c. gelar ganda \oobie oegree) sebdgairlia'l

lambi dengan perguruan tinggi lain yang memiliki program studi berbeda

pada strata yang sama atau berbeda, dengan Gara:

1) saling mengakui kelulusan mahasiswa dalam sejumlah mata kuliah

yang seruPa dari masing-masing program studi;
2) menempuh dan lulus mata kuliah selain mata kuliah sebagaimana

dimaksud pada huruf a yang disyaratkan oleh masing-masing

pergurqan iin99l;
3) untuk memperoleh 2 (dua) gelar yang berbeda.



d. pengalihan dan/atau pemerolehan angka kreitr Gredit tr?nsf:r program);

e. p".t-ututun dosen dan/atau mahasiswa (staff and student exchange);

f, oemanfaatan bersama berbagai sumber daya (resource sharlng)i

g, penerbitan berkala ilmiah (joint publication)i

h. pemagangan (internsh i P) l
i. penyelentgaraan seminar bersama (joint seminar)' 

..

fcl Ketlntrjan febih lanjut tcntang kerje samJ seb-agaimena dimaks-uddalam avat (a)

diatur dan dilaksanakan t""uu' dingan pedoman kerja sama akademik dan non

akademik Universitas lambi

KE.,RANGAN Bii fotJ*tt o*o'"'*
Pasai 62

Mahasiswa dilarang untuk melakukan kecurangan anta'a laln' seperti:

a. menygntgk, yaitu pada saar qjran tengah semester utll-Yl1n akhlr semester'

r,ahaslswa sengaja melaKuKan feibuatan menggunakan atau mencoba

liilllirih""- uit';n intormasi ata'u alat bantu studi lainnva tanpa izin darl

pengawas atau dosen penguJr; 
--!,--ic,r,. .ra

b- oemalsuan, yaitu perbuatan yang dilakukan oleh mahasiswa. dengan sengaJa

" #;;;it;"#;;sinti atau .""d'oit' nilai atau transkrlp akademlk' ijazah'

ki;6 ft ;-'M".Ciis"e t rrM ji 
-wces 

4?lam,-r?ns ka- 
-Perkullahan/tutaria 

l/

Draktikum, surat keterangan, 
'r'"poti'i" jt"i'l tanda tangan dalam lingkup

,, litii,fir:-iltc"#['., nun,un, den/at?u mcnei.n*rm,-variu.eerb'qalan vans

dilakukan oleh mahasrswa ,n.,r,=f m"fri.ngi.utii atau.mencoba. memPengaruhl

orang lain dengan maksud metplngir'fti pgnilaian terhadap prestasl

akjadem!kt
d. menggantikan keduduKan ,orano lain dalam kegiatan akademik' yaitu

oerbuatan vang drlaku Kan o'"ii t'"hail"*u. d-g:.I t-"19-9:1tl!an kedudukan

Siio ,niruxiiii tugas atau kesiatan untuk kqPentrngan-orarg.la*lni

e. menyuruh orang lariT -ungginiikun kedudukan dalam kegiatan akademik'

vaitu Derbuatan yung o,,u*u*uii oiun mahasiswa dengan menyuruh orang laln

ilii.: "riiitii--ixio"-.ir.a unju mqupun lqar unja .unttl(.., menseantikan

kedudukan atau melaKuKan 
'iw"t- u'ilu kegiatan-balk untuk kepentingan

sendiri ataupun kepentingan orano laln;

r, ;:i!n;il;;uf ljian, iengan isvarai atqupun mel?lui€l?t elektrenik'

o. dan berbagai bentux xecuranian lainnya yang bertentangan dengan

ketentuan Yang berlaku

eelaku kecurangan sebagaimana ii""i"-0"'ut Pasal 62 dikenakan sanksi

bertingkat DeruPa:
a. peringatan lisan maupun tenulls
b. oembatalan nilal u]ran ternaoap mata kuliah atau kegiatan akademik yang

". 
:ff:{:tJt't'jli lulus mata kuliah atau keeiatan akademik vanstersanekutan;

i. iii.iiilii* iia"k lulus semua mata 
-kuliah pada semester yang sedang

beriangsung;
e. tidak diperkenankan menglKurr kegiatan akademik pada kurun waktu tertentu;

i- iio"in"htif.un sebagai mahasiswa Universitas Jambi'



Pasal 64
G) Pemhe!-ian sanksi sebagaimana diatur dalam Pasal €3 htJrsf ar br e d€n d
'=' irii=iiirin olett b"tln;tau Direktur Program Pascasarjana atas usul Dosen

Penanggung Jawab mata kullah

tel iem.Oa-iic.n 
'xhksi 

sebasbi!'nen-a dietur calam Pas;l 63 hurqf e dan f
'-'iiiiri-""iiin oteh nektor Universitas Jambi atas usul Dekan atau Direktur

Program Pascasarjana

Pasal 65
(1) Dekan atau Direktur Program Pascasarjana memberikan sanksi terhadap
'-'riniri*i sebagaimana 

-diatur 
dalam Pasal 64 avat(1), dengan Prosedur

sebagal berikut:
a- laJoran tertulis disertai berita acara darl Penallggung Jawab Mata kuiiah
-' 

v-Jngl.tiiist"tan kep?da Qeken etau gireKur Pragram.Pas€asarJanai

u, frifu 
-oiiiirufun, pemeriksaan lapcran tersebut pada ayat (1) huruf a dan

-'r.[omlnoasi mengenai sanksi, dapat dilakukan oleh Komisi Disiplin

Akedemik yanC ditunj'.rk qleh Dekan ataLt Direktur Pregrem PEg€?sao?nat

fzf netio-i mem6eriian sanksi terhadap mahasiswa sebagaimana diatur dalam
' ' Pasal 64 ayat (2), dengan prosedur sebagai berlkut:

a, Oiuisikfi etih pek?n itcu Pi.etru!' piqsrem PbScisarjana Ci*e*ii birita' iciia dari Penanggung Jawab Mata Kuliah;
u. uiuiun o"f."n atiu- oiiektur Program Pascasarjana p-ada.huruf a disertakan

hasil pemerlksaan dan rekomendasi Komisi ElslPlh AKa0€mlKt

Pasal 56

Terhadap mahasiswa yang terbukti melakukan kqeHrangan dslam

oun"lGriiun trS", akhir, seperti ptajiat atau penjiptakan skripsl, tesis, disertasl

ffiiffi;;s- t-"j;nlnva oairat dibat;lkan kelulusannva dengan surat Keputusan

nldter atas g-sul Dekan atau Direktur Program Pascasa0anal

Paszl 67
(1) TerhadaF dgs€i, berdasarkan nJ evaluasi m€nunjukkan kinirja vang tid?k

memuaskan sebagaimana oimaksud terhadap dosen berdasarkan hasil

luuiuisi ."nun:uti.an kinerja yang tidak memuaskan sebagaimana dimaksud

riiii ai iv:,i. 15, i+, zs, io,' ii i lc'' ig, ss, tt, ?4, 17 ; 4a' dan Pb3el 4€

Peraturan Akademik ini, maka:
;;;;;;;; t;6rsarannva berdasarkan peraturan cisiplin vans berlaku;

b, diberlteguran lisan atau teguran tetulis;
c. tidak diberikan rn"n",i,*u bimbingan untuk semester atau tahun

berikutnYa;
d, tidek dib.eri tugas mengajar untuk semester atau tahun berik'ltnya;

e. si.ara.t ke5a:lega*aiisxi) vang bersanffi
f- Denundaan kenaikan Pangkat'

(z) peLtsunu"n sanlisi dilakukan gesuai dengan peraturanyang berlaku'

(1) TerhadaP Tenaga
dengan membantu
Pasal 62, maka:

Pasal 68
Kependidikan yang terbukti melakukan kecurangan

kecurangan mahasiswa sebagaimana diatur pada

a. diproses pelanggarannya berdasarkan peraturan

6. Jiberi teguran lisan atau teguran tertulis;
disiplin yang berlaku;



c. sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang bersangkutan tidak diproses;

d, Penundaan kcnaikan Pan9Ka!'
frl ;;l"aL;;;;n $ndakan sanksi dilakukan sesuai dengan peraturan yang

berlaku.

xerexrtrBii f;eLuxen

Pasal 69

l'4ulai semester ganjil tahun 2017-2018 seluruh program studi di lingkungan

U"^ii"iii! li.Oi-naiu, t"tuh menvesuaikan dan memberlakukan kurlkulum serta

i"iuugui k"t"ntuun sebagaimana diaiur dalam peraturan akademik Inl'

xrrclrrBri.Bnf;rxuruP

Pasai 70

(1) Feiakaerraksnva2ff ;#tB?ii:'"Ff l'#"tii#Tl"lE$i[ Uliy:s'*,s fnbbl

dicabut dan dinyatakan tidok berlaku'

ta pi?atuiai. e,ta.oqmik inl mulai .berlaku 
pada tanesal 9'JdaP!9i:- ^

a3\ Aoar setiap oong tangttunuut-yu' nitii'teme-tintatlkan kepada semua Pejabat

'-' ya"ng berdenang untuk segera menyebarluaskanllya

kan di
al

! Jambi
r d Fihrqiri 2Q17

Najwan, S'H., M.H., Ph'D'
s riCgilz r ooz
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Tabel Tahun Akademik

i<EGiAtAN

Perkuliahan
GENAP

7mi

7 minoou
l minqqu

mtnoou
l minqqu

18 mlnggu

I Fibruiri ?Q17

9j-W?!, s1H.f M.ll.' Ph.D.
9A902 1 GO2

UTS
Perkuliahan
Mincqu Tenan

r Semester
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c. sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang bersangkutan tldak diprcses;

d, pengndean kenalkan Pangkat,
(2) P;EG;;;;; iindakan sanksi dllakukan sesual dengan peraturan vang

berlaku,

BAB )CV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 59
Mulai semester ganjil tahun 2O77-2OLa seluruh program studl. dl llngkungan

uni"""itua jatUiha-n:s telah menyesuaikan dan memberlakukan kudkulum serta

berbagal ketentuan sebagalmana diatur dalam peraturan akaoemlK lnr'

BAB XV
KETENTI'AN PET{UTUP

Pasal 70
(1) Sehk berlakunva Pe!'aturen Akad€mik !ni, Peretsrin Rekte!" UnlverEltas Jambl
"' i;#.'iili7u'Ni iciiizots tentang Peraturan Akademlk univesltas Jambi

dicabut dan dinyatakan tldak berlaku'

tZl Fa-atuftn A*aaimik lnl mutaibertaku Bada tanscal dEiEikan'.
isl esdi-l"ii"p orang mengetahuinii' maia memerintahkan kepada s€mua Pejabat' ' ying berwenang untuk segera menyebarluaslGnlrya'

di
al r E F€lirsad taU
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